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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya maka dapat disimpulkan hala-hal sebagai berikut.

a. Hasil kemampuan siswa mengomentari pendapat dalam diskusi dengan

menggunakan metode pembelajaran talking stick di kelas eksperimen pada

siswa kelas XI IPA SMAN 4 Gorontalo memperoleh nilai rata-rata 68,70

dengan simpangan baku 12,97 dengan jumlah siswa yang mampu

mengomentari pendapat dalam diskusi yaitu 21 orang dengan rentang nilai 60-

85 sedangkan yang memperoleh nilai terendah berjumlah 6 orang yaitu

dengan nilai 50.

b. Hasil kemampuan siswa mengomentari pendapat dalam diskusi dengan

menggunakan metode konvensional di kelas kontrol pada siswa kelas XI IPA

SMAN 4 Gorontalo atau yang tidak menggunakan metode pembelajaran

talking stick memperoleh nilai rata-rata 60,18 dengan simpangan baku 13,33

dengan jumlah siswa yang mampu mengomentari pendapat dalam diskusi

yaitu 11 orang dengan rentang nilai 60-85 sedangkan yang memperoleh nilai

terendah berjumlah 16 orang yaitu dengan nilai 50.

c. Terdapat pengaruh metode pembelajaran talking stick terhadap kemampuan

mengomentari pendapat dalam diskusi pada siswa kelas XI IPA SMAN 4

Gorontalo yang ditunjukan dengan adanya hasil t hitung lebih besar dari t

tabel yaitu -1,67< 2,40 > 1,67 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya
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terdapat perbedaan antara kemampuan mengomentari pendapat dalam diskusi

pada siswa yang menggunakan metode talking stick dan siswa yang

menggunakan metode konvensional. Hasil pengujian ini menjadi dasar untuk

menyimpulkan adanya pengaruh metode pembelajaran talking stick terhadap

kemampuan mengomentari pendapat dalam diskusi,

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut.

1. Guru Bahasa Indonesia

Kiranya metode pembelajaran talking stick diterapkan pada proses

pelaksanaan pembelajaran, akan tetapi harus memperhatikan apakah metode ini

cocok untuk kompetensi dasar yang diajarkan. Karena metode talking stick lebih

cocok dalam proses pembelajaran untuk mengukur kemampuan berbicara siswa.

Selain itu untuk guru mata pelajaran lain juga bisa menerapkan metode talking

stick sehingga siswa tertarik dan mampu dalam proses belajar mengajar.

Memperhatikan waktu merupakan hal utama dalam penerapan metode ini

sehingga kendala-kendala yang muncul dapat teratasi dengan baik. Oleh karena

itu guru perlu mempersiapkan desain pembelajaran terkait penggunaan metode

talking stick. Sedangkan saran bagi pihak sekolah adalah kiranya menyiapkan

media-media pembelajaran sehingga guru bisa menggunakan setiap metode

pembelajaran yang ada tanpa harus mengalami kendala.

2. Peneliti Lanjutan
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Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga bagi peneliti

lanjutan yang ingin meneliti terkait dengan penelitian ini maka disarankan untuk

lebih memahami rumus statistik karena hal tersebut merupakan faktor utama

dalam penelitian eksperimen.

3. Siswa

Diharapkan kepada siswa untuk lebih giat belajar, memperhatikan materi

yang diajarkan serta aktif dalam proses pembelajaran khususnya dalam

pembelajaran diskusi yang membutuhkan keberanian dalam memberikan pendapat

terkait materi yang dibahas.
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